BAB VI
PENUTUP

V1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

a. Tingkat keparahan flebitis yang ditemukan pada pasien kelolaan utama
maupun resume ialah skala 2, yang ditandai dengan adanya kemerahan,
bengkak dan nyeri disekitar area penusukan.

b. Kompres hangat efektif untuk menurunkan skala flebitis atau mengurangi
tanda gejala flebitis. Pada pasien kelolaan utama yang diberikan
intervensi kompres hangat, dari tingkatan skala 2 turun menjadi 0.
Sedangkan pasien resume yang tidak diberi inovasi intervensi kompres
hangat mengalami penurunan tingkatan skala flebitis yang lambat.

c. Terapi inovasi intervensi ini dapat diberikan selama 10-15 menit dan
dapat dilakukan hinga 3x dengan suhu panas berkisar antara 37°C —
40°C.

V1.2 Saran

VI1.2.1 Bagi Pelayanan
Disarankan agar Teknik kompres hangat dapat diterapkan oleh tenaga

kesehatan lainnya dalam mengurangi derajat flebitis pada pasien di rumah sakit.

VI1.2.2 Bagi llmu Keperawatan
Disarankan untuk mengembangkan terapi nonfarmakologi salah satunya

yaitu kompres hangat pada pasien flebitis.
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